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ABSTRACT

Artificial Intelligence (Al) provides practical support for teachers in developing
learning materials, yet it also raises challenges related to professional ethics. This
study aims to analyze the importance of teachers’ professional ethics in the use of
Al to ensure that reflective roles and pedagogical quality are maintained in the digital
era. The research employs a qualitative approach through a literature review, using
scientific journals, books, and educational policy documents as data sources. The
findings indicate that uncontrolled use of Al may reduce teachers’ creativity, weaken
independent analytical skills, and increase the risk of academic misuse. Therefore,
Al should be positioned as a supporting tool rather than a replacement for the
teacher’s primary role. These findings highlight the need to strengthen and adapt
teachers’ professional ethical codes so that the use of technology remains aligned
with moral and professional responsibilities, while maintaining a balance between
digital innovation and human values in meaningful education.

Keywords: professional ethics of teachers, artificial intelligence, learning materials,
digital age
ABSTRAK

Kecerdasan Buatan (Al) mempermudah para pendidik dalam merancang materi
pengajaran, namun juga membawa tantangan terkait etika profesi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi signifikansi etika profesi guru saat memanfaatkan Al
agar fungsi reflektif dan standar pedagogis tetap terjaga di zaman digital ini. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan melakukan kajian pustaka,
yang mengambil data dari jurnal ilmiah, buku, dan dokumen terkait kebijakan
pendidikan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan Al tanpa pengawasan
etis dapat menurunkan daya kreatif, mengurangi kapabilitas analisis para guru, serta
membuka kemungkinan terjadinya penyimpangan akademik. Oleh karena itu, Al
seharusnya dilihat sebagai alat bantu dalam proses belajar-mengajar, dan bukan
sebagai pengganti guru. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penguatan
dan penyesuaian kode etik profesi guru agar penggunaan teknologi tetap cocok dengan
tanggung jawab moral dan profesional, sehingga keseimbangan antara kemajuan
digital dan nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan tetap terjaga.

Kata Kunci: etika profesi guru, kecerdasan buatan, materi pembelajaran, era digital
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi
Artificial Intelligence (Al) saat ini telah
membawa perubahan yang sangat
cepat dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Al, yang secara sederhana
dapat dipahami sebagai teknologi
berbasis algoritma yang mampu meniru
kecerdasan manusia, kini semakin
lazim digunakan oleh guru untuk
membantu tugas administratif maupun
instruksional. Penggunaan aplikasi
berbasis Al, contohnya seperti
ChatGPT atau Gemini, memberikan
kemudahan yang luar biasa bagi tenaga
pendidik dalam menyusun modul ajar,
merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), hingga membuat
butir soal evaluasi secara instan (Afifah
et al,, 2025). Jika dilihat dari aspek
efisiensi waktu, teknologi ini jelas
memberikan manfaat besar karena guru
tidak lagi harus menghabiskan waktu
berjam-jam untuk menyusun materi dari
awal. Kemudahan ini  menjadi
penunjang utama dalam mendukung
beban kerja guru yang semakin tinggi di
era digital.

Namun, di balik kepraktisan yang
ditawarkan, muncul tantangan serius
terkait profesionalisme guru yang sering
kali terabaikan. Masalah utamanya

bukan terletak pada teknologinya,

melainkan pada pola ketergantungan
yang terbentuk. Banyak guru mulai
mengandalkan hasil generatif Al
sepenuhnya tanpa melakukan review
atau penyelarasan kembali dengan
kebutuhan siswa di kelas. Padahal,
tugas guru bukan hanya sekadar
menyampaikan materi, tetapi juga
melibatkan  proses reflektif untuk
memahami karakter, latar belakang,
dan dinamika kebutuhan peserta didik
(Palma, 2025). Ketika peran reflektif ini
hilang dan digantikan oleh jawaban
mesin yang bersifat umum, maka
proses pembelajaran berisiko
kehilangan ‘“jiwa" dan relevansinya
dengan kondisi nyata siswa.

Fenomena ini menunjukkan
adanya celah keilmuan antara
kemajuan teknologi dan kesiapan etika
profesi guru. Meskipun banyak studi
terdahulu telah membahas efektivitas Al
dalam meningkatkan produktivitas guru,
penelitan yang secara  spesifik
mengulas tentang batasan etika dan
tanggung jawab moral guru dalam
penggunaan teknologi masih sangat
terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada
"bagaimana cara menggunakan Al,"
bukan pada "bagaimana seharusnya
etika mengatur penggunaan Al tersebut

agar tidak merusak profesionalisme
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guru." Kesenjangan inilah  yang
menyebabkan banyak pendidik terjebak
dalam perilaku instan tanpa
mempertimbangkan nilai  kejujuran
akademik dan tanggung jawab
profesional (Amalina & Ardiansyah,
2025).

Keterbatasan Al terletak pada
belum  kuatnya  pedoman  etis
penggunaannya. Al sebaiknya

berfungsi sebagai pendukung
pembelajaran, karena penggunaan
tanpa pengawasan dapat memicu
plagiarisme dan menurunkan kualitas
materi ajar. Berangkat dari problematika
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk: 1) Menganalisis urgensi
penerapan etika profesi guru dalam
penggunaan teknologi Al di era digital;
dan 2) Merumuskan rekonstruksi kode
etik profesi guru yang lebih adaptif
dalam mengontrol penggunaan Al pada
penyusunan materi pembelajaran. Ide
kebaruan dari penelitian ini terletak
pada tawaran konsep kode etik guru
yang tidak lagi bersifat kaku, melainkan
dinamis untuk menjawab tantangan
disrupsi digital. Melalui penelitian ini,
diharapkan para guru dan praktisi
pendidikan memiliki panduan moral
yang jelas agar integrasi teknologi tetap

sejalan dengan tujuan pendidikan yang

berpusat pada kualitas pembelajaran

yang bermakna bagi peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitan ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
literatur  (library  research) yang
bertujuan untuk menganalisis etika
profesi guru dalam penggunaan
Avrtificial

penyusunan materi pembelajaran di era

Intelligence  (Al)  dalam

digital. Pendekatan ini dipilih karena
penelitan  berfokus pada kajian
konseptual, teori, serta temuan-temuan
penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik yang dikaji. Penelitian ini
tidak melibatkan subjek lapangan
secara langsung, melainkan
menggunakan berbagai sumber tertulis
sebagai bahan analisis utama
(Nurhayati et al., 2023).

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data sekunder, yaitu jurnal
ilmiah nasional dan internasional, buku
referensi, serta dokumen resmi seperti
kebijakan dan pedoman pendidikan
yang berkaitan dengan etika profesi
guru dan pemanfaatan Al dalam
pembelajaran. Kriteria sumber yang
digunakan adalah publikasi dalam kurun
waktu lima tahun terakhir, relevan

dengan topik penelitian, serta memiliki

169



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

kredibilitas akademik yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan menelusuri,
mengidentifikasi, dan mengumpulkan
berbagai literatur yang sesuai melalui
database akademik seperti Google
Scholar, jurnal terindeks, serta situs
resmi lembaga pendidikan (Sari et al.,
2025). Data yang telah terkumpul
kemudian diklasifikasikan berdasarkan
tema pembahasan, seperti konsep etika
profesi guru, pemanfaatan Al dalam
pendidikan, serta implikasi etis
penggunaannya.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content
analysis), yaitu dengan cara menelaah,
membandingkan, dan
menginterpretasikan isi dari berbagai
sumber literatur yang telah
dikumpulkan. Proses analisis dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Qomaruddin & Sa'diyah,
2024). Reduksi data dilakukan dengan
memilih informasi yang relevan dengan
fokus penelitian, kemudian disajikan
secara sistematis dalam bentuk narasi,
dan  diakhiri

kesimpulan  yang

dengan  penarikan
mencerminkan

temuan utama penelitian.

Melalui langkah-langkah tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai etika profesi
guru dalam penggunaan Al, serta
menghasilkan analisis yang kritis dan
relevan

dengan perkembangan

pendidikan di era digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Transformasi Etika Profesi Guru
di Era Digital dan Integrasinya
dalam Pemanfaatan Al
Hasil analisis literatur
menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi digital, khususnya Artificial
Intelligence (Al), telah mendorong
terjadinya transformasi dalam praktik
profesional guru, terutama dalam
penyusunan materi pembelajaran.
Sejumlah penelitian mengungkapkan
bahwa pemanfaatan Al mampu
meningkatkan efisiensi dan variasi
materi ajar, namun pada saat yang
sama menuntut adanya penguatan
aspek etika profesi (Afifah et al.,
2025). Dalam konteks ini, etika profesi
guru tidak lagi dimaknai secara
konvensional sebagai pedoman
perilaku di ruang kelas, tetapi juga
mencakup tanggung jawab dalam
penggunaan teknologi digital secara

bijak dan bertanggung jawab.
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Lebih lanjut,

menunjukkan bahwa etika profesi

Temuan

guru kini mencakup ranah digital.
Guru dituntut menjaga integritas,
kejujuran, dan tanggung jawab dalam

penggunaan teknologi, karena
profesionalisme tidak hanya
bergantung pada kompetensi

pedagogik, tetapi juga literasi digital
dan kesadaran etis (Bilale et al.,
2026). Dengan demikian, etika profesi
mengalami perluasan makna yang
menyesuaikan dengan  dinamika
perkembangan teknologi pendidikan.

Dalam praktiknya, Al
diposisikan sebagai alat bantu yang
mendukung guru dalam merancang
materi pembelajaran yang lebih
adaptif dan inovatif. Beberapa studi
menunjukkan  bahwa Al dapat
digunakan untuk menghasilkan bahan
ajar, menyusun evaluasi, serta
mengembangkan media
pembelajaran secara lebih cepat dan
variatif (Naufal et al., 2024). Namun
demikian, hasil  analisis  juga
menegaskan bahwa penggunaan Al
tidak dapat menggantikan peran
utama guru sebagai perancang
pembelajaran. Guru tetap berfungsi
sebagai kurator dan validator yang
bertanggung jawab atas kualitas,

akurasi, dan relevansi materi yang

digunakan (Sulthoniyah et al., 2025).
Temuan ini memperkuat bahwa
kontrol profesional tetap berada pada
guru, bukan pada teknologi.

Implikasi dari kondisi tersebut
adalah munculnya tuntutan baru
terhadap profesionalisme guru. Guru
di era digital diharapkan tidak hanya
mampu  menggunakan teknologi,
tetapi juga memiliki kemampuan kritis
dalam mengevaluasi hasil yang
dihasilkan oleh Al. Selain itu, guru
perlu mengintegrasikan nilai-nilai etika
dalam setiap pemanfaatan teknologi
agar tidak terjebak pada praktik instan
yang berpotensi menurunkan kualitas
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa profesionalisme guru di era
digital ditandai oleh keseimbangan
antara penguasaan teknologi dan
komitmen terhadap nilai-nilai etika
profesi (Agma, 2025).

Dengan demikian,
pembahasan ini menegaskan bahwa
transformasi etika profesi guru
merupakan konsekuensi logis dari
perkembangan teknologi  digital.
Penggunaan Al dalam penyusunan
materi pembelajaran perlu
ditempatkan dalam kerangka etika
profesi yang kuat agar tetap menjaga
integritas dan kualitas pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan berbagai
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kajian sebelumnya yang menekankan
pentingnya penguatan etika dalam
menghadapi disrupsi teknologi di
bidang Pendidikan (Aprilia et al.,
2026), sekaligus menunjukkan bahwa
teknologi dan etika harus berjalan
secara seimbang dalam praktik
profesional guru.

Selain itu, hasil kajian juga
menunjukkan bahwa Pemanfaatan Al
dalam penyusunan materi
pembelajaran berisiko menghasilkan
informasi yang belum tentu akurat.
Karena itu, guru berperan penting
memverifikasi dan menyesuaikan
materi agar sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan peserta didik (Ahmad
et al., 2025). Temuan ini memperkuat
bahwa tanggung jawab etis guru tidak
hanya pada penyampaian materi,
tetapi juga pada proses Kkurasi
pengetahuan yang bersumber dari
teknologi.

Di sisi lain, muncul pula dilema
etika terkait orisinalitas dan integritas
akademik dalam penggunaan Al
Kemudahan dalam menghasilkan
materi secara instan berpotensi
mendorong praktik plagiarisme
terselubung atau ketergantungan
berlebihan pada teknologi. Beberapa
studi mengindikasikan bahwa tanpa
kesadaran etis yang kuat,

penggunaan Al dapat mengurangi
proses reflektif dan kreativitas guru
dalam  merancang
(Jamilah et al., 2025). Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk tetap menjaga

pembelajaran

batasan antara penggunaan Al

sebagai alat bantu dan tanggung

jawab profesional sebagai pendidik
yang menghasilkan karya
pembelajaran yang autentik.

Lebih lanjut, Penguatan kode
etik guru perlu disesuaikan dengan
perkembangan digital, termasuk
penggunaan Al. Dukungan lembaga
pendidikan melalui pedoman dan
aturan yang jelas menjadi penting
untuk menjaga profesionalisme dan
integritas guru di era digital.

2. Risiko Etis Penggunaan Al
dalam Penyusunan Materi
Pembelajaran

Potensi Plagiarisme dan Hilangnya

Orisinalitas

Potensi plagiarisme dan

hilangnya orisinalitas merupakan
salah satu risiko etis yang paling
sering muncul dalam penggunaan
Avrtificial (Al)  untuk

penyusunan materi pembelajaran. Al

Intelligence
mampu menghasilkan teks,
rangkuman, soal, maupun bahan ajar

secara cepat berdasarkan data yang
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telah dipelajari dari berbagai sumber
di internet maupun basis data lainnya.
Kemudahan ini sering membuat
pendidik,

langsung

pengguna, khususnya
tergoda untuk
menggunakan hasil dari Al tanpa
melakukan proses telaah, revisi,
maupun penyesuaian dengan
kebutuhan peserta didik. Akibatnya,
materi yang digunakan berpotensi
tidak lagi mencerminkan pemikiran
asli guru dan dapat mengarah pada
tindakan plagiarisme, baik secara
sengaja maupun tidak sengaja
(Pertiwi et al., 2024).

Plagiarisme dalam konteks ini
tidak hanya berarti menyalin karya
orang lain secara langsung, tetapi
juga mencakup penggunaan ide,
struktur penjelasan, maupun susunan
materi tanpa memberikan pengolahan
intelektual yang memadai. Ketika guru
terlalu bergantung pada hasil Al, maka
kreativitas, refleksi pedagogis, dan ciri
khas penyampaian materi dapat
berkurang secara signifikan. Hal ini
menyebabkan hilangnya orisinalitas
dalam proses pembelajaran, padahal
salah satu peran utama guru adalah
menghadirkan materi yang
kontekstual, relevan, dan sesuai
dengan kondisi peserta didik. Materi

yang sepenuhnya dihasilkan Al

cenderung bersifat umum dan kurang

memiliki sentuhan pengalaman nyata

dari pendidik (Khalida et al., 2025).

Beberapa bentuk  potensi
plagiarisme dan hilangnya orisinalitas
dalam penggunaan Al dapat dilihat
dari beberapa hal berikut:

1. Penggunaan langsung hasil Al
tanpa proses penyuntingan atau
penyesuaian.

2. Menyalin struktur materi, soal, atau
penjelasan tanpa analisis kritis dari
guru.

3. Hilangnya gaya mengajar khas
yang seharusnya menjadi identitas
pendidik.

4. Berkurangnya kreativitas guru
dalam merancang bahan ajar yang
inovatif.

5. Ketidakjelasan sumber referensi
karena Al sering tidak
mencantumkan asal informasi
secara spesifik.

Validitas dan Akurasi Materi yang

Dihasilkan Al

Validitas dan akurasi materi
yang dihasilkan Artificial Intelligence

(Al) menjadi salah satu persoalan

penting dalam penggunaannya

sebagai alat bantu penyusunan materi
pembelajaran. Al bekerja dengan cara
mengolah data dari berbagai sumber

yang tersedia, kemudian
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menyusunnya  kembali menjadi
informasi baru sesuai dengan perintah
pengguna. Al tidak selalu mampu
membedakan mana informasi yang
benar-benar valid, terbaru, dan sesuai
dengan kebutuhan pendidikan.
Akibatnya, materi yang dihasilkan
dapat mengandung kesalahan fakta,
informasi yang sudah usang, maupun
penjelasan yang kurang tepat secara
akademik (Anggraeni & Farida, 2025).

Dalam  sektor pendidikan,
ketepatan informasi sangat penting
karena bisa berpengaruh terhadap
cara siswa menangkap pelajaran.
Penggunaan kecerdasan buatan
tanpa bimbingan guru bisa
mengakibatkan  kesalahan  serta
pemahaman yang keliru. Maka dari
itu, peran guru sebagai penyaring
utama tetap diperlukan  untuk
memastikan bahwa isi dari Al sesuai
dengan tujuan pendidikan dan
memenuhi kebutuhan para siswa.
(Hidayati et al., 2024).

Beberapa bentuk masalah
validitas dan akurasi materi yang
dihasilkan Al dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Informasi yang diberikan tidak
sesuai dengan sumber ilmiah yang

terpercaya.

2. Data atau fakta yang digunakan
sudah tidak relevan karena tidak
diperbarui.

3. Penjelasan materi terlalu umum
sehingga tidak sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

4. Adanya kesalahan konsep yang
dapat menyebabkan miskonsepsi
pada siswa.

5. Referensi sumber tidak jelas atau
tidak dicantumkan secara spesifik.

Al dapat
jawaban yang tampak benar tetapi

menghasilkan

tidak selalu akurat (hallucination).
Karena itu, guru perlu bersikap kritis,
memeriksa sumber, dan
memverifikasi informasi agar kualitas
pembelajaran tetap terjaga. (Amalina
& Ardiansyah, 2025).
Ketergantungan Teknologi yang
Mengurangi Peran Reflektif Guru
Ketergantungan teknologi
Artificial
Intelligence (Al) pada penyusunan

dalam penggunaan

materi pembelajaran dapat menjadi
masalah etis yang cukup serius bagi
dunia pendidikan. Al memang
memberikan  kemudahan  dalam
membuat rangkuman, soal, modul,
maupun bahan ajar lainnya secara
cepat dan praktis. Kemudahan ini
sering membuat guru lebih memilih

menggunakan hasil instan dari
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teknologi dibandingkan menyusun

materi secara mandiri. Jika kondisi ini

terjadi terus-menerus, maka peran
reflektif guru sebagai pendidik dapat

semakin berkurang (Palma, 2025).

Peran reflektif guru mencakup
kemampuan menilai kebutuhan siswa
dan menyesuaikan pembelajaran
sesuai kondisi kelas. Ketergantungan
pada Al dapat mengurangi proses
berpikir tersebut sehingga materi
menjadi lebih umum dan kurang
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. (Efendi et al., 2025).

Beberapa bentuk
ketergantungan teknologi yang dapat
mengurangi peran reflektif guru antara
lain sebagai berikut:

1. Guru lebih sering menggunakan
hasil Al tanpa melakukan analisis
ulang.

2. Berkurangnya kreativitas dalam
menyusun metode dan strategi
pembelajaran.

3. Menurunnya kemampuan guru
dalam membuat evaluasi
pembelajaran secara mandiri.

4. Hilangnya kebiasaan untuk
menyesuaikan materi dengan
kondisi siswa.

5. Ketergantungan pada jawaban
instan sehingga proses berpikir

kritis semakin lemah.

Ketergantungan berlebihan
pada Al dapat mengurangi refleksi
dan profesionalisme guru. Karena itu,
Al sebaiknya digunakan sebagai
pendukung pembelajaran, bukan
pengganti peran guru yang tetap
membutuhkan empati dan
pertimbangan pedagogis.

Penggunaan Al secara terus-
menerus tanpa keseimbangan dapat
membuat guru kurang percaya pada
kemampuan dirinya sendiri dalam
menyusun  materi  pembelajaran.
Kepercayaan diri dalam merancang
bahan ajar secara mandiri dapat
menurun karena guru merasa hasil
dari Al lebih cepat dan lebih praktis.
Kondisi ini dapat melemahkan
kompetensi profesional yang
seharusnya terus berkembang melalui
pengalaman, evaluasi, dan inovasi
pembelajaran. Guru tetap perlu
menjaga kemampuan analisis dan
kreativitasnya agar proses pendidikan
tidak hanya Dbergantung pada
teknologi, tetapi tetap berpusat pada
kualitas pembelajaran yang bermakna
(Hidayati et al., 2024).
Potensi Penyalahgunaan Al tanpa
Kontrol Etis

Al memudahkan pembuatan
materi pembelajaran, tetapi tanpa

kontrol etis dapat menimbulkan
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penyalahgunaan. Penggunaan yang
mengabaikan kejujuran, tanggung
jawab, dan tujuan pendidikan berisiko
menurunkan kualitas serta arah
pembelajaran(Amalina & Ardiansyah,
2025).

Dalam dunia pendidikan,
kontrol etis sangat diperlukan agar
penggunaan Al tetap berada pada
batas yang wajar dan bermanfaat.
Guru memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa materi yang
dihasilkan tidak menyesatkan, tidak
melanggar hak cipta, dan tetap sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Jika
Al digunakan secara bebas tanpa
pengawasan, maka dapat muncul
tindakan seperti manipulasi tugas,
pembuatan materi yang tidak sesuai
standar akademik, hingga penyebaran
informasi yang tidak benar.

Penyalahgunaan Al dapat
terjadi saat hasilnya digunakan tanpa
pemeriksaan, dipakai untuk
plagiarisme, atau dijadikan pengganti
peran guru dalam berpikir dan
evaluasi. Kondisi ini membuat Al tidak
lagi berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi justru mengurangi tanggung
jawab akademik dan profesional
pendidik. (Palma, 2025).

3. Rekonstruksi Kode Etik Profesi

Guru dalam Mengontrol
Penggunaan Artificial
Intelligence (Al)

Perkembangan Artificial

Intelligence (Al) telah mengubah cara
guru merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Selain
memberi  kemudahan, Al juga
menghadirkan tantangan etis
sehingga kode etik guru perlu
disesuaikan dengan era digital. Kode
etik tetap berfungsi sebagai pedoman
moral dan profesional untuk menjaga
tanggung jawab, martabat profesi, dan
kualitas pendidikan (Windarto, 2021).
Namun, di tengah integrasi teknologi
canggih seperti Al, implementasi kode
etik menghadapi tantangan baru yang
menuntut penyesuaian secara
kontekstual (Auli et al., 2025).
Penggunaan kecerdasan
buatan dalam dunia pendidikan harus
selaras dengan prinsip kejujuran,
tanggung jawab, dan profesionalisme
para pengajar. Ketika dimanfaatkan
dengan benar, kecerdasan buatan
bisa berkontribusi dalam penyusunan
konten, media, dan penilaian belajar,
serta meningkatkan efektivitas dan
mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif serta sesuai dengan

kebutuhan peserta didik (Acep et al.,
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2025). Dengan demikian, Al dapat
mendukung profesionalisme guru jika
digunakan secara bijak. Namun,
penggunaan tanpa validasi dan
ketergantungan berlebihan Dberisiko
mengurangi tanggung jawab serta
sikap reflektif, sehingga
profesionalisme juga ditentukan oleh
kesadaran etis dalam memanfaatkan
teknologi (Albab & Ta'rifin, 2025).
Penggunaan Al dalam
pembelajaran memerlukan batasan
etis agar tetap sejalan dengan nilai
pendidikan. Hal ini penting untuk
menjaga keseimbangan  antara
teknologi, tanggung jawab guru, dan
keakuratan informasi. Guru tidak
diperkenankan menyampaikan
informasi yang dihasilkan Al tanpa
melalui proses verifikasi, karena hal
tersebut berpotensi menyesatkan
peserta didik. Selain itu, penggunaan
Al juga harus memperhatikan aspek
privasi dan keamanan data, terutama
ketika melibatkan informasi pribadi
siswa (Maulana et al., 2025). Secara
etis, Al tidak boleh menggantikan
peran guru, melainkan hanya sebagai
alat pendukung pembelajaran. Guru
tetap menjadi pihak utama dalam
membimbing dan menanamkan nilai,
agar penggunaan teknologi tidak
memicu

plagiarisme maupun

penyalahgunaan informasi.
(Kusumaryono, 2022).

Agar penggunaan Al tetap
berada dalam koridor etika, diperlukan
strategi yang menekankan pada
tanggung jawab profesional guru.
Strategi ini tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga mencakup aspek moral
dan pedagogis. Pertama, guru perlu
menerapkan prinsip verifikasi dan
validasi informasi sebelum
menggunakan hasil Al  dalam
pembelajaran. Hal ini penting untuk
menjaga kualitas dan kebenaran
materi yang disampaikan. Kedua, Al
sebaiknya digunakan sebagai alat
bantu (supporting tool), bukan sebagai
pengganti peran guru. Guru tetap
harus melakukan penyesuaian dan
pengembangan terhadap hasil yang
diberikan Al. Ketiga, guru perlu
mengembangkan literasi Al baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi peserta
didik. Literasi ini
pemahaman tentang cara kerja Al,

mencakup

potensi manfaatnya, serta risiko yang
ditimbulkan.
pelatihan yang berjenjang terbukti

mungkin Program
mampu meningkatkan kesadaran dan
kemampuan guru dalam
menggunakan Al secara etis dan
bertanggung jawab (Maulana et al.,

2025). Keempat, penggunaan Al

177



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

harus selalu disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Artinya,
pemanfaatan teknologi tidak boleh
semata-mata karena tren, tetapi harus
memiliki relevansi dengan kompetensi
yang ingin dicapai.

Penggunaan Al dalam
pendidikan dapat mendukung efisiensi
dan inovasi pembelajaran, tetapi juga
berisiko menurunkan integritas jika
digunakan tanpa kontrol etis. Karena
itu, guru dituntut tidak hanya
menguasai teknologi, tetapi juga
menjaga kesadaran moral dan
profesional dalam setiap keputusan
pembelajaran(Albab & Ta'rifin, 2025).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam penyusunan materi
pembelajaran telah membawa
transformasi signifikan terhadap etika
profesi guru di era digital. Pertama, Etika
dalam profesi pengajar saat ini tidak
hanya diterapkan dalam hubungan
langsung, tetapi juga dalam lingkungan
digital yang memerlukan pemanfaatan
teknologi dengan cara yang bijak serta
profesional. Kedua, pemanfaatan Al
kemudahan

memberikan  berbagai

dalam meningkatkan efisiensi dan

inovasi pembelajaran, namun juga
menimbulkan  risiko etis  seperti
plagiarisme, hilangnya orisinalitas,
rendahnya validitas materi, serta
ketergantungan teknologi yang dapat
mengurangi peran reflektif guru. Ketiga,
diperlukan rekonstruksi kode etik profesi
guru yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi, sehingga
mampu menjadi landasan dalam
mengontrol penggunaan Al agar tetap
selaras dengan nilai-nilai integritas,
tanggung jawab, dan profesionalisme.
Dengan demikian, penggunaan Al
dalam pendidikan harus ditempatkan
sebagai alat bantu yang mendukung,
bukan menggantikan, peran utama guru
dalam proses pembelajaran.

Saran yang bisa disampaikan
adalah meningkatkan keterampilan
literasi digital serta etika para pendidik
dalam mengaplikasikan kecerdasan
buatan. Institusi pendidikan juga wajib
menetapkan pedoman yang tegas,
sementara para guru harus tetap
memastikan akurasi hasil dari Al dan
mempertahankan daya kreatif serta
refleksi dalam pengajaran supaya
penggunaannya mendukung mutu

pendidikan secara etis.
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